BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang berjudul “Literasi Visual Sebagai Konstruksi Sosial

pada Fotografer” dapat disimpulkan bahwa:

1.

Masing-masing narasumber‘memiliki proses literasi yang berbeda sesuai
dengan lingkungan-tempat (belajar masmig-masing fotografer, sehingga
mereka/memiliki model literasi yang berbeda pula, Perry Akas memiliki
model literasi teknikal, dimana litetasi: ini merujuk pada penyerapan
informasi teknis fotografis secara terus menerus tanpa memperhatikan
muatan atau tidak adanya ide orisinal dari si pembuat. Literasi ini ia
dapatkan dari belajar melalui Youtube. Konstruksi/literasi Perry Akas
berawal dart personal locus yang menentukan tujuan dirinya, ia memilih
untuk menggeliti bidang fotografi sebagai hobi. Kemudian ia mulai
memasuki komunitas dimana .adaptasi penerimaan informasi tidak
berlangsung, akibatnya ia memutuskan untuk belajar menggunakan
media Youtube dimana berisi mengenai teknis-teknis fotografi yang
kemudian hasil belajarnya tersebut ia terapkan pada karya-karyanya.
Fajar Riyanto memiliki literasi dialog, literasi ini ia dapatkan melalui
kebiasaannya untuk bertukar informasi dengan cara berdialog dengan
orang lain yang secara tidak sadar telah ia lakukan sejak lama. Tujuan

awal Fajar Riyanto menjadi fotografer adalah bekerja sebagai jurnalis,
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namun dengan bergabungnya di Komunitas MES 56 memberikan
perspektif baru serta metode maupun teknik yang baru baginya. Sehingga,
lingkungan Komunitas MES 56 memberikan peran penting dalam
pembentukan literasi Fajar Riyanto. Sedangkan Ulet Ifansasti memiliki
model observasi, dimana model literasi ini merupakan hasil dari
penerimaan informasi dengan cara mengamati lingkungan sekitar.
Literasi ini berawal dari jkegemarannya memperhatikan isu yang
berkembang disekitar lingkunganiiya. Cara belajar fotografinya pun ia
dapatkan dari melakukan pengamatan atas cara kerja wartawan seniornya.
Lingkungan sosialmemiliki peran yang penting dalam pembentukan
literasi masing-masing ' fotografer, namun dengan kadar yang berbeda.
Perry Akas lebih myaman untuk belajar secara mandiri dengan bantuan
Youtube, sedangkan' ia sendiri bergabung pada sebuah komunitas
fotografi. Dalam hal ini, lingkungan komunitas tidak memberikan
dampak yang signifikan dalam penerimaan informasi Perry Akas. Meski
komunitas fotografi.tidak mempengaruhi-eara belajar Perry Akas, namun
komunitas ini secara tidak langsung menentukan genre fotografinya.
Sebaliknya, Fajar Riyanto mendapatkan pengaruh besar dari lingkungan
komunitasnya. Komunitas MES 56 memiliki peran penting dalam
pembentukan perspektif dan ide berkaryanya. Pada komunitas ini, Fajar
Riyanto mengalami distribusi pengetahuan secara tidak langsung.
Lingkungan sosial dalam peroses belajar Ulet Ifansasti berperan sebagai

pendukung proses belajar dimana lingkungan ini adalah sebagai medium
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baginya untuk memproses informasi yang berada disekitarnya dan
merupakan salah satu faktor yang penting. Lebih jauh, Ulet Ifansasti
menggunakan metode observasinya untuk menemukan hal-hal baru yang
dapat dipelajari yang kemudian dapat ia angkat menjadi sebuah karya
foto, seperti contoh isu lingkungan sekitar, isu kemanusiaan, bencana
alam, dan lain-lain.

3. Literasi dapat mempengaruhi karya karena literasi merupakan sarana
untuk membuka diri tethadap paparan informasi yang dipelajari melalui
media maupun lingkungan.~Seseorang yang terpapar akan informasi,
kemudian ‘menyating dan mencerna informasi tertentu sesuai dengan
yang "dibutuhkan. Informasiini, fersimpan dan' menjadi bagian dari
pengetahuan sesgorang / sehingga dapat” membentuk’ pola pikir dan
perspektif. Kemudian pengetahnan-pengetahuan tersebut disusun kembali
yang kemudian dijadikan’ alat untuk membuat katya. Tentunya, hal ini
menarik Karena.setiap orang menerima informasi dari lingkungan yang
berbeda. Selain itu, lingkungan sebagai-sumber informasi menyediakan

jenis dan muatan informasi yang berbeda pula.

B. Saran
Dalam melakukan penelitian mengenai literasi visual, sebaiknya
menggunakan reverensi teori atau jurnal terbaru dan relevan sehingga kualitas

penelitian akan menjadi lebih baru dan berisi. Serta ada baiknya penelitian
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lanjutan melibatkan narasumber dengan cakupan yang lebih luas, sehingga
hasil penelitian akan semakin relevan.

Bagi para fotografer, teruslah berkarya dengan ciri khas masing-masing
tanpa mengurangi makna dari foto yang dihasilkan. Namun jangan takut
untuk keluar dari zona nyaman dan mengeksplorasi teknis maupun ide yang
lebih baru. Riset yang mendalam juga dibutuhkan dalam proses pembuatan
karya, agar karya foto yang dihasilkan akan lebih berbobot.

Bagi mahasiswa yang~akan melakukan penelitian mengenai literasi,
perbanyaklah /membaca buku literasi, serta lakukanlah secara teliti pada
bagian penulisan. Penulisan akan semakin.menjadi rumit ketika melakukan
metode wawancara dengan narasumber yang lebih dari I orang. Susun berkas
wawancara secara rapi dan, sistematis. Gunakan waktu luang wawancara
selanjutnya untuk transkiripsi dan koding, dan tak lupa gunakanlah koding
yang memudabhkan untuk 'merumuskan 'bagian ‘analisa data pada bab
pembahasan.

Bagi pemerintah setempat, sediakanlah keleksi buku-buku fotografi yang
lebih beragam tak hanya teknis namun mengenai teori fotografi maupun
pengetahuan fotografi yang lain. Serta perawatan terhadap gedung galeri seni
untuk senantiasa diperhatikan, agar masyarakat yang akan menggunakan

merasa nyamarn.
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